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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
perencanaan  pajak terhadap  manajemen  laba  Pada  Otomotif Perkebunan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan otomotif Yang
Terdaftar  Di  Bursa  Efek  Indonesia sedangkan sampel  yang  memenuhi  kriteria
penarikan sampel pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan sebanyak
enam Perusahaan  otomotif Yang  Terdaftar  Di  Bursa  Efek  Indonesia.  Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik
analisis  data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  Uji  Asumsi  Klasik,  Regresi
Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan
data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  program  software  SPSS  (Statistic
Package for the Social Sciens) versi 24.00.
Hasil  penelitian  ini  membuktikan  bahwa  berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan  bahwa  tidak  adanya  pengaruh  pada  perencanaan  pajak terhadap
manajemen laba pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.
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9BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan  didirikan  dengan  tujuan  untuk  memperoleh  laba  sebanyak-
banyaknya.  Pemilik  biasanya  menyerahkan  sumberdaya  perusahaan  yang  ada
untuk dikelola oleh manajemen. Manajemen tersebut nantinya bertanggung jawab
kepada pemilik untuk melaporkan kegiatan pengelolaan sumberdaya perusahaan
melalui sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut mencerminkan hasil
kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Didalam perusahaan, menurut
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Sumomba  et  al  (2010:103)  manajemen  sebagai  pihak  internal  perusahaan
memiliki  kepentingan  melakukan  upaya  untuk  meningkatkan  kualitas  laba.
Kualitas laba perlu diperhatikan karena laba merupakan parameter penting yang
digunakan untuk mengukur kinerja manajemen.
Laba merupakan ukuran paling sederhana untuk menilai  kinerja sebuah
perusahaan. Informasi tentang laba (earnings) mempunyai  peran sangat penting
bagi pihak yang berkepentingan terhadap suatu perusahaan. Dalam menganalisis
laporan keuangan baik pihak internal  maupun eksternal,  laba sering digunakan
sebagai  dasar  untuk  pembuatan  keputusan  seperti  pemberian  kompensasi  dan
pembagian bonus kepada manajer, ukuran prestasi atau kinerja manajemen dan
dasar penentuan besarnya pengenaan pajak. Oleh karena itu, kualitas laba menjadi
pusat  perhatian  bagi  investor,  kreditor,  pembuat  kebijakan  akuntansi,  dan
pemerintah dalam hal ini adalah Direktorat Jendral Pajak. Disamping itu, tujuan
yang  ingin  dicapai  manajemen  adalah  mendapatkan  laba  yang  tinggi.  Hal  ini
berkaitan dengan bonus yang akan diperoleh oleh manajemen,  karena semakin
tinggi  laba  yang  diperoleh,  maka  akan  semakin  tinggi  pula  bonus  yang  akan
diberikan  oleh  perusahaan  kepada  pihak  manajemen  sebagai  pengelola  secara
langsung. Di lain pihak, informasi laba dapat membantu pemilik (stakeholders)
dalam mengestimasi kekuatan laba (earnings power) untuk menaksir resiko dalam
investasi  dan  kredit.  Pentingnya  informasi  laba  tersebut  merupakan  tanggung
jawab dari pihak manajemen yang diukur kinerjanya dari pencapaian laba yang
diperoleh.
Selain  itu  di  era  seperti  sekarang  ini,  perusahaan  dihadapkan  dengan
persaingan  yang  keras  untuk  dapat  eksis  dalam pasar  global,  umumnya  untuk
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industri  nonmanufaktur  di  Indonesia.  Dalam  rangka  untuk  kuat  bersaing,
perusahaan  dituntut  untuk  memiliki  keunggulan  kompetitif  dari  perusahaan
lainnya.  Perusahaan  tidak  hanya  dituntut  untuk  menghasilkan  produk  yang
bermutu bagi konsumen, tetapi juga mampu mengelola keuangannya dengan baik,
artinya kebijakan pengelolaan keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan
usaha perusahaan dan hal tersebut ditunjukkan dengan besarnya laba yang dicapai
suatu  perusahaan.  Situasi  inilah  yang  biasanya  mendorong  manajer  untuk
melakukan perilaku menyimpang dalam menyajikan dan melaporkan 17 informasi
laba  tersebut  yang  dikenal  dengan  praktik  manajemen  laba  (earnings
management).
Upaya  perusahaan  untuk  merekayasa  informasi  melalui  praktik
manajemen laba telah menjadi faktor utama yang menyebabkan laporan keuangan
tidak lagi  mencerminkan nilai  fundamental  suatu  perusahaan.  Oleh karena  itu,
perekayasaan  laporan  keuangan  telah  menjadi  isu  sentral  sebagai  sumber
penyalahgunaan  informasi  yang  dapat  merugikan  pihak-pihak  yang
berkepentingan.  Itulah  sebabnya  informasi  yang  disampaikan  terkadang  tidak
sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai
asimetri  informasi  (information  asymetric)  yakni  kondisi  dimana  ada
ketidakseimbangan  perolehan  informasi  antara  pihak  manajemen  sebagai
penyedia informasi dengan pemegang saham dan stakeholders (Hairu, 2009:1).
Menurut  Aditama  (2013:36)  manajemen  laba  merupakan  aktivitas
manajerial  untuk  “mempengaruhi”  laporan  keuangan  baik  dengan  cara
memanipulasi  data  atau  informasi  keuangan  perusahaan  maupun  dengan  cara
pemilihan  metode  akuntansi  yang  diterima  dalam  prinsip  akuntansi  berterima
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umum, yang pada akhirnya bertujuan untuk memperoleh keuntungan perusahaan.
Upaya untuk merekayasa informasi melalui praktik manajemen laba telah menjadi
faktor utama yang menyebabkan laporan keuangan tidak lagi mencerminkan nilai
fundamental suatu perusahaan (Astutik, 2015:2).
Manajemen laba terjadi karena adanya konflik kepentingan antara agent
dan principal. Konsep ini dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan teori
keagenan (agency theory). Teori tersebut menyatakan bahwa praktik manajemen
laba  dipengaruhi  oleh  konflik  kepentingan  antara  pihak  yang  berkepentingan
(principal)  dengan  manajemen  sebagai  pihak  yang  menjalankan  kepentingan
(agent).  Konflik  ini  muncul  pada  saat  setiap  pihak  berusaha  untuk  mencapai
tingkat kemakmuran yang diinginkannya.
Peran perencanaan pajak dalam praktik manajemen laba secara konseptual
telah dijelaskan dengan teori keagenan. Perusahaan (agent) berusaha membayar
pajak sekecil  mungkin  karena  perusahaan berasumsi  bahwa dengan membayar
pajak berarti mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. Namun di lain pihak,
pemerintah (principal) memerlukan dana dari penerimaan pajak untuk membiayai
pengeluaran pemerintah. Berdasarkan pada konflik kepentingan antara perusahaan
dan pemerintah tersebut, memicu agent melakukan manajemen laba dengan tujuan
untuk meminimalisasi pembayaran pajak kepada pemerintah.
Berubahnya  tarif  PPh  Badan  dapat  mempengaruhi  perilaku  perusahaan
dalam mengelola laporan keuangannya. Perubahan tarif PPh Badan menjadi tarif
tunggal dan diturunkannya tarif PPh menjadi 28% pada tahun 2009 dan 25% pada
tahun  2010,  dapat  memberikan  insentif  kepada  perusahaan  untuk  melakukan
manajemen  laba  untuk  memperkecil  laba  kena  pajaknya  (taxable  income),
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sehingga beban pajak perusahaan tersebut  semakin  kecil  (Wijaya  dan Martani,
2011).
Perencanaan pajak terkait dengan pelaporan laba perusahaan. Laba yang
tinggi akan menyebabkan beban pajak perusahaan juga tinggi. Oleh karena itu,
manajemen  perusahaan  akan  menggunakan  berbagai  teknik  manajemen  laba
untuk mencapai target. Perencanaan pajak dan manajemen laba terkait satu sama
lain, karena sama-sama bertujuan untuk mencapai target laba dengan merekayasa
angka  laba  dalam  laporan  keuangan.  Berbagai  tindakan  yang  dilakukan  oleh
perusahaan untuk menggelapkan pajak menunjukkan bahwa perencanaan pajak 3
dilakukan  dengan  memanipulasi  aktivitas  operasi  perusahaan  (real  earnings
management). Selain perencanaan pajak yang diduga mempengaruhi manajemen
laba, beban pajak tangguhan juga dapat mempengaruhi manajemen laba. Hal ini
sesuai  dengan  teori  yang  dikemukakan  oleh  Watt  dan  Zimmerman  dalam
Widyaningsih  dan  Purnamawati  (2012)  bahwa  alasan  penghematan  atau
penundaan  pajak  (pajak  tangguhan)  melalui  kecenderungan  perusahaan  untuk
mengurangi  laba  yang  dilaporkan  merupakan  salah  satu  dari  tiga  hipotesis
sehubungan  dengan  teori  akuntansi  positif,  yaitu  Political  Cost  Hypothesis
sehingga beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi manajemen laba sebagai
motivasi  penghematan  pajak.  Hal  ini  dapat  dilakukan  dengan  cara,  menunda
pendapatan dan mempercepat biaya untuk menghemat pajak salah satunya dengan
merekayasa  beban pajak tangguhan yang berhubungan dengan akrual  sehingga
memungkinkan manajemen melakukan manajemen laba.
Berikut  ini  adalah  data  laba  bersih  pada  perusahaan   otomotif  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
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Tabel I.1 






rata2013 2014 2015 2016 2017
AUTO 1.058 954 323 483 548 673
GJTL 120 270 -313 627 45 150
IMAS 621 -67 -22 -313 -64 31
INDS 148 128 2 50 114 88
PRAS 13 11 6 -3 -3 5
SMSM 353 421 641 502 555 494
Rata-rata 386 286 106 224 199 240
Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)
Berdasarkan  data  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  rata-rata  laba  pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar Rp 240. Jika
dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas rata-rata dan 3 tahun
di  bawah rata-rata.  Dimana 2 tahun di atas  rata-rata terdapat  pada tahun 2013
sebesar  Rp  386,  tahun  2014  sebesar  Rp  286  dan  3  tahun  di  bawah  rata-rata
terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 106, tahun 2016 sebesar Rp 224 dan pada
tahun 2017 sebesar Rp 199. Jika dilihat dari rata-rata setiap perusahaannya dari 6
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat 2 perusahaan
di atas rata-rata dan 4 perusahaan di bawah rata-rata. Dimana perusahaan terdapat
di  atas  rata-rata  terdapat  pada  perusahaan AUTO sebesar  Rp 673,  perusahaan
SMSM sebesar Rp 494 dan perusahaan yang berada di bawah rata-rata terdapat
pada  perusahaan  GJTL  sebesar  Rp  150,  perusahaan  IMAS  sebesar  Rp  31,
perusahaan INDS sebesar Rp 88, dan perusahaan PRAS sebesar Rp 5.
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa jika di lihat dari rata-rata
setiap  tahunnya  laba  pada  perusahaan  Otomotif  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia  mengalami  fluktuasi.  Dimana  peningkatan  laba  di  sebabkan  oleh
terjadinya  peningkatan penjualan dan diikuti  oleh penurunan beban operasional
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dan  penurunan laba  di  sebabkan  oleh  terjadinya  penurunan penjualan  yang  di
lakukan  perusahaan  dan  diikuti  oleh  peningkatan  beban  operasional  yang  di
tanggung oleh perusahaan.
Berikut ini adalah data pajak yang tanggung pada perusahaan  otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
Tabel I.2 
Data Pajak Yang Di Tanggung Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar





rata2013 2014 2015 2016 2017
AUTO 211 137 111 165 164 158
GJTL 46 127 19 120 62 75
IMAS 26 86 206 227 148 139
INDS 37 41 2 60 47 37
PRAS 3 4 8 7 7 6
SMSM 108 120 122 156 165 134
Rata-rata 72 86 78 123 99 91
Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)
Berdasarkan data  di  atas  dapat  dilihat  bahwa rata-rata  pajak  tangguhan
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar Rp 91.
Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas rata-rata dan 3
tahun di bawah rata-rata.  Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat pada tahun
2016 sebesar Rp 123, tahun 2017 sebesar Rp 99 dan 3 tahun di bawah rata-rata
terdapat  pada tahun 2013 sebesar Rp 72, tahun 2014 sebesar Rp 86 dan pada
tahun 2015 sebesar Rp 78. Jika dilihat dari rata-rata setiap perusahaannya dari 6
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat 3 perusahaan
di atas rata-rata dan 3 perusahaan di bawah rata-rata. Dimana perusahaan terdapat
di  atas  rata-rata  terdapat  pada  perusahaan AUTO sebesar  Rp 158,  perusahaan
SMSM sebesar Rp 134, perusahaan IMAS sebesar Rp 139 dan perusahaan yang
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berada  di  bawah  rata-rata  terdapat  pada  perusahaan  GJTL  sebesar  Rp  75,
perusahaan INDS sebesar Rp 37, dan perusahaan PRAS sebesar Rp 6.
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa jika di lihat dari rata-rata
setiap  tahunnya  pajak  tangguhan  pada  perusahaan  Otomotif  yang  terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Dimana peningkatan pajak tangguhan
di sebabkan oleh terlaba yang dihasilkan oleh perusahaan dan penurunan pajak
tangguhan di sebabkan oleh terjadinya penurunan laba yang di hasilkan.
Manajemen laba akan meningkatkan laba akuntansi, sehingga laba fiskal
juga akan meningkat. Sebaliknya, perencanaan pajak akan mengurangi laba fiskal
yang  juga  akan  mengurangi  laba  akuntansi.  Perusahaan  yang  melakukan
manajemen laba dan perencanaan pajak akan memiliki laba akuntansi dan laba
fiskal yang berbeda dalam jumlah yang relatif besar (Hanlon, 2005). Oleh karena
itu,  dilakukan  peningkatan  kesesuaian  antara  laba  akuntansi  dan  laba  fiskal
dengan satu pengukuran.
Menurut Syanti (2013)  Perencanaan pajak terkait dengan pelaporan laba
perusahaan. Laba yang tinggi  akan menyebabkan beban pajak perusahaan juga
tinggi.  Oleh  karena  itu,  manajemen  perusahaan  akan  menggunakan  berbagai
teknik  manajemen  laba  untuk  mencapai  target  laba.  Perencanaan  pajak  dan
manajemen  laba  terkait  satu  sama  lain,  karena  sama-sama  bertujuan  untuk
mencapai  target  laba  dengan merekayasa  angka laba  dalam laporan  keuangan.
Berbagai  tindakan yang  dilakukan oleh  perusahaan untuk menggelapkan  pajak
menunjukkan bahwa perencanaan pajak dilakukan dengan memanipulasi aktivitas
operasi perusahaan (real earnings management).
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, sehingga penulis tertarik untuk
mlakukan  penelitian  dengan  judul  “Pengaruh Perencanaan Pajak  Terhadap
Manajemen Laba Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2017”
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  masalah  diatas  maka  identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah  :
1. Laba pada perusahaan Otomotif  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017 mengalami fluktuasi.
2. Pajak tangguhan pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017 mengalami fluktuasi.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka penelitian ini membatasi masalah
penelitian yaitu perencanaan pajak dan manajeman laba.
2. Rumusan Masalah 
Dari  latar  belakang  masalah  diatas  maka  rumusan  masalah  penelitian
adalah  sebagai  berikut  :  Apakah  ada  pengaruh  perencanaan  pajak  terhadap
manajemen laba pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitan 
1. Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui dan menganalisis
apakah ada pengaruh perenanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Dapat memperluas pengatahuan dan wawasan peneliti mengenai masalah
manajemen laba dengan menggunakanp perencanaan pajak.
b. Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat mengetahui langkah-langkah yang akan diambil dalam
mengantisipasi  kegiatan  usahanya  berdasarkan  perencanaan  pajak  yang
tersedia  bagi  pencapaian  sasaran,  sehingga diharapkan terus  mengalami
perkembangan kearah yang lebih baik sehingga dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam hal menentukan kebijakan manajemen laba.
c. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang





a. Pengertian Manajemen Laba
Laba  yang  dihasilkan  perusahaan  merupakan  salah  satu  ukuran  kinerja
yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi tentang
laba sebagaimana dinyatakan dalam Statement Of Financial Accounting Concept
(SFAC) nomor 2 merupakan unsur utama dalam laporan keuangan dan berperan
penting bagi pihak-pihak yang menggunakannya karena memiliki nilai prediktif.
Hal inilah yang membuat pihak manajemen berusaha untuk melakukan tindakan
manajemen laba agar kinerja perusahaan tampak baik oleh pihak eksternal.
Menurut Sulistyanto (2008, hal. 6), Manajemen laba didefinisikan sebagai
berikut:  Upaya  manajer  perusahaan  untuk  mengintervensi  atau  mempengaruhi
informasi-informasi  dalam laporan  keuangan  dengan  tujuan  untuk  mengelabui
stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.
Menururut  Fahmi (2013, hal. 279) manajemen laba didefinisikan sebagai
berikut:  Earnings  managemen  (manajemen  laba)  adalah  suatu  tindakan  yang
mengatur laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama
oleh  manajemen  perusahaan  (company  management).  Tindakan  earnings
management  sebenarnya  didasarkan  oleh  berbagai  tujuan  dan  maksud-maksud
yang terkandung didalamnya.
Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli  sebelumnya maka dapat
disimpulkan  bahwa  manajemen  laba  dilakukan  secara  sengaja,  dalam  batasan
untuk mengarah pada suatu tingkat laba yang diinginkan. Tindakan ini merupakan
tindakan manajer untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini
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atas unit dimana manajer bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan
(penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.
b. Model-model Manajemen Laba
Ada beberapa  bentuk  manajemen  laba  menurut  Sulistyanto  (2008,  hal.
117), adalah sebagai berikut:




Adapun  penjelasan  dari  bentuk-bentuk  manajemen  laba  di  atas  adalah
sebagai berikut :
1) Taking a bath 
Dalam  bentuk  jika  manajemen  harus  melaporkan  kerugian,  maka
manajemen akan melaporkan dalam jumlah besar. Dengan tindakan ini
manajemen berharap dapat meningkatkan laba yang akan datang dan
kesalahan  kerugian  piutang  perusahaan  dapat  dilimpahkan  ke
manajemen lama, jika terjadi pergantian manajer.
2) Income minimization (menurunkan laba) 
Upaya perusahaan mengatur agar laba periode berjalan menjadi lebih
rendah  daripada  laba  sesungguhnya.  Upaya  ini  dilakukan  dengan
mempermainkan  pendapatan  periode  berjalan  menjadi  lebih  rendah
daripada  pendapatan  sesungguhnya  dan  atau  biaya  periode  berjalan
menjadi lebih besar daripada biaya sesungguhnya.
3) Income maximization (meningkatkan laba)
Dilakukan pada saat laba menurun dengan cara memindahkan beban
ke  masa  mendatang.  Tindakan  atas  income  maximization  bertujuan
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untuk melaporkan net  income yang  tinggi  untuk tujuan bonus yang
lebih  besar.  Pola  ini  dilakukan  oleh  perusahaan  yang  melakukan
pelanggaran perjanjian hutang.
4) Income smoothing 
Dilakukan  perusahaan dengan cara  meratakan  laba  yang  dilaporkan
sehingga dapat  mengurangi  fluktuasi  laba  yang terlalu  besar  karena
pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba
Secara akuntansi ada beberapa faktor yang menyebabkan suatu perusahaan
berani  melakukan  earnings  management.  Menurut  Fahmi  (2013,  hal.  279)  ada
beberapa faktor yang menyebabkan suatu perusahaan berani melakukan earnings
management (manajemen laba) yaitu:
1) Standar  akuntansi  keuangan (SAK) memberikan fleksibilitas  kepada
manjemen  untuk  memilih  prosedur  dan  metode  akuntansi  untuk
mencatat  suatu  fakta  tertentu  dengan  cara  yang  berbeda,  seperti
mempergunakan  metode  LIFO  dan  FIFO  dalam  menetapkan  harga
pokok persediaan, metode depresiasi aktiva tetap dan sebagainya.
2) SAK  memberikan  fleksibilitas  kepada  pihak  manajemen  dapat
menggunakan judgement dalam menyusun estimasi.
3) Pihak  manajemen  perusahaan  berkesempatan  untuk  merekayasa
transaksi dengan cara menggeser pengukuran biaya dan pendapatan.
Faktor  lain  timbulnya  manajemen  laba  adalah  hubungan  yang  bersifat
asimetris  informasi  yang  pada  awalnya  didasarkan  karena  conflict  of  interest
antara  agent  dan  parsial.  Agent  adalah  manajemen  perusahaan  (internal)  dan
parsial adalah komisaris perusahaan (eksternal). Pihak parsial disini adalah tidak
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hanya  komisaris  perusahaan  tetapi  juga  termasuk  kreditur,  pemerintah  dan
lainnya.
d. Pengukuran Manajeman Laba
Praktek  manajemen  laba  dalam  perusahaan  merupakan  hal  yang  logis
karena  fleksibilitas  akuntansi  memungkinkan  manjer  dalam  mengetahui
pelaporan.  Dalam melakukan  penelitian  untuk  mengungkapkan  adanya  praktik
manajemen  laba,  ada  beberapa  proksi  yang  digunakan  untuk  mengevaluasi
manajemen. 
Salah satu pendekatan dalam menentukan perilaku manajemen laba pada
perusahaan  adalah  pendekatan  distribusi  laba.  Pendekatan  distribusi  laba
mengidentifikasikan  batas  pelaporan  laba  dan  menemukan  bahwa  perusahaan
yang berada di bawah pelaporan laba akan berusaha melewati batas tersebut.
Adapun rumus pendekatan distribusi laba yaitu (Philips, et al 2003):
∆�
∆� = Perubahan Laba
Eit = Laba perusahaan i tahun t
Eit-1 = Laba perusahaan i tahun t-1
MVEt-1 = market value of equity perusahaan i pada tahun t -1
2. Perencanaan Pajak
a. Pengertian Perencanaan Pajak
Definisi  perencanaan  pajak  (Tax  Planning)  menurut  Resmi  (2003,  hal.
212)  dapat  diartikan  sebagai  berikut:  Upaya  yang  dilakukan  oleh  wajib  pajak
untuk  menghemat  pajak  dengan  cara  mengatur  perhitungan  penghasilan  yang
lebih kecil yang dimungkinkan oleh perundang-undangan perpajakan
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Pengertian  perencanaan  pajak  yang  dikemukakan  oleh  Chairil  Anwar
(2013,  hal.  18)  adalah  sebagai  berikut:  perencanaan  pajak  adalah  proses
mengorganisasi usaha wajib pajak orang pribadi maupun badan usaha sedemikian
rupa dengan memanfaatkan berbagai  celah  kemungkinan yang  dapat  ditempuh
oleh perusahaan dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan (loopholes), agar
perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah minimum.
Menurut  Suandy  (2011,  hal.  6)  pengertian  perencanaan  pajak  adalah:
Perencanaan  pajak  (tax  planning)  merupakan  langkah  awal  dalam  melakukan
manajemen  pajak.  Pada  tahap  ini  dilakukan  pengumpulan  dan  penelitian
terhadapperaturan  perpajakan  agar  dapat  diseleksi  jenis  tindakan  penghematan
yang akan dilakukan. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak adalah untuk
meminimumkan kewajiban pajak.
Jadi,  pada dasarnya  perencanaan  pajak adalah  usaha wajib  pajak untuk
mencapai efisiensi pembayaran beban pajak dengan meminimalisasi pembayaran
beban  pajak  dengan  tidak  melanggar  ketentuan  yang  telah  di  tetapkan  dalam
peraturan perpajakan atau undang-undang perpajakan.
b. Tujuan Perencanaan Pajak 
Tujuan dari perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak (tax
burden) dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang
ada untuk memaksimalkan penghasilan  setelah  pajak (after  tax return),  karena
pajak  merupakan  unsur  pengurang  laba  yang  tersedia,  baik  untuk  dibagikan
kepada pemegang saham maupun untuk diinvestasikan kembali  (Suandy, 2011,
hal. 7).
Menuut  Chairil  Anwar  (2013,  hal.  21)  mengemukakan  bahwa  secara
umum tujuan pokok dari perencanaan pajak adalah sebagai berikut: 
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1) Meminimalisasi  beban  pajak  yang  terutang  Tindakan  yang  harus
diambil dalam rangka perencanaan pajak tersebut berupa usaha-usaha
mengefisiensikan  beban  pajak  yang  masih  dalam  ruang  lingkup
perpajakan dan tidak melanggar peraturan perpajakan.
2) Memaksimalkan laba setelah pajak
3) Meminimalkan  terjadinya  kejutan  pajak  (tax  surprise)  jika  terjadi
pemeriksaan pajak oleh fiskus
4) Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien dan efektif,
sesuai dengan ketentuan perpajakan, yang antara lain meliputi:
a) mematuhi  segala  ketentuan administratif,  sehingga terhindar  dari
pengenaan sanksi, baik sanksi administratif maupun pidana, seperti
bunga, kenaikan denda, dan hokum kurungan atau penjara
b) melaksanakan  secara  efektif  segala  ketentuan  undang-undang
perpajakan yang terkait dengan pelaksanaanpemasaran, pembelian,
dan fungsi keuangan, seperti pemotongan dan pemungutan pajak
(PPh pasal 21, pasal 22, dan pasal 23).
c. Motivasi Perencanaan Pajak
Menurut  Erly  Suandy  (2011,  hal.  11)  motivasi  yang  mendasari
dilakukannya  suatu  perencanaan  pajak  umumnya  bersumber  dari  tiga  unsur
perpajakan, yaitu:
1) Kebijakan perpajakan ( Tax Policy). 
Kebijakan  perpajakan  merupakan  alternative  bagi  berbagai  sasaran
yang  hendak  di  tuju  dalam sistem perpajakan.  Dari  berbagai  aspek
kebijakan pajak, terdapat faktor-faktor yang mendorong dilakukannya
suatu perencanaan pajak, diantaranya: jenis pajak yang akan dipungut,
subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, dan prosedur pembayaran pajak.
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2) Undang-undang perpajakan (Tax Low)
Kenyataan menunjukkan bahwa dimanapun tidak ada undang-undang
yang mengatur setiap permasalahan secara sempurna. Oleh karena itu,
dalam  pelaksanaannya  selalu  diikuti  oleh  ketentuan-ketentuan  lain
(Peraturan  Pemerintah,  Keputusan  Presiden,  Keputusan  Menteri
Keuangan,  dan  Keputusan  Direktur  Jenderal  pajak).  Tidak  jarang
ketentuan  pelaksanaan  tersebut  bertentangan  dengan  undang-undang
itu sendiri karena disesuaikan dengan kepentingan pembuat kebijakan
dalam mencapai  tujuan  lain  yang  ingin  dicapai.  Akibatnya  terbuka
celah bagi wajib pajak untuk menganalisis kesempatan tersebut dengan
cermat untuk perencanaan pajak yang baik.
3) Administrasi perpajakan (Tax Administration)
Secara umum motivasi dilakukannya perencanaan pajak adalah untuk
memaksimalkan data setelah  pajak karena pajak ikut  mempengaruhi
pengambilan keputusan atas suatu tindakan dalam operasi perusahaan
untuk  melakukan  investasi  melalui  analisis  yang  cermat  dan
pemanfaatan peluang.
d. Strategi Perencanaan Pajak
Menurut Suandy (2011, hal. 12) ada beberapa strategi dalam melakukan
perencanaan pajak yaitu:
1) Tax Saving
Tax saving adalah upaya untuk mengefisienkan beban pajak melalui
pemilihan alternatif pengenaan pajak dengan tarif yang lebih rendah.
2) Tax Avoidance 
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Tax avoidance adalah upaya mengefisienkan beban pajak dengan cara
menghindari pengenaan pajak dengan mengarahkannya pada transaksi
yang bukan objek pajak.
3) Penundaan/Penggeseran Pembayaran Pajak
Penundaan/penggeseran  kewajiban  pajak  dapat  dilakukan  tanpa
melanggar peraturan perpajakan yang berlaku.
4) Mengoptimalkan Kredit Pajak yang Diperkenankan
Wajib  pajak  seringkali  kurang  mendapat  informasi  mengenai
pembayaran yang dapat dikreditkan. Sebagai contoh: PPh pasal 22 atas
pembelian solar dari pertamina yang bersifat final jika pembeliannya
perusahaan yang bergerak di bidang penyaluran migas.
5) Menghindari  Pemeriksaan  Pajak  dengan  Cara  Menghindari  Lebih
Bayar  Menghindari  pemeriksaan  pajak  dapat  dilakukan  dengan
mengajukan pengurangan pembayaran angsuran PPh pasal 25 ke KPP
yang bersangkutan, apabila berdasarkan estimasi dalam tahunan pajak
yang bersangkutan akan terjadi kelebihan pembayaran pajak. Selain itu
dapat juga mengajukan permohonan pembebasan PPh pasal 22 impor
apabila perusahaan melakukan impor.
6) Menghindari  Pelanggaran  Terhadap  Peraturan  Perpajakan
Menghindari  pelanggaran  terhadap  peraturan  perpajakan  dapat
dilakukan dengan cara menguasai peraturan perpajakan.
3. Penelitian Terdahulu
Adapun  tinjauan  penelitian  terdahulu  yang  digunakan  pada  penelitian














Terdaftar  Di  Bursa
Efek Indonesia.
Berdasarkan  hasil  analisa  data,
terlihat  bahwa perencanaan pajak
ternyata tidak berpengaruh positif
terhadap  manajamen  laba  pada
perusahaan  nonmanufaktur  yang
terdaftar di BEI. Akan tetapi, hasil
pada  analisis  deskriptif
menunjukkan  bahwa  77
perusahaan yang  menjadi  sampel
dalam  penelitian  ini  melakukan











Terdaftar  Di  Bursa
Efek Indonesia.
Berdasarkan hasil pengujian yang
telah  dilakukan,  dapat
disimpulkan  bahwa  Perencanaan
pajak  tidak  berpengaruh
signifikan  terhadap  manajemen
laba  pada  perusahaan













Berdasarkan hasil dari olah data 
yang dilakukan menggunakan 
regresi linier berganda didapatkan
hasil sebagai berikut: a) Tax 
planning (perencanaan pajak) 
tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba., b) Ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba., dan c) 
Corporate social responsibility 











Terdaftar  Di  Bursa
Efek  Indonesia
Periode 2013-2017
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan
bahwa  perencanaan  pajak
memiliki  pengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  manajemen
laba,  begitupun  dengan  beban
pajak  tangguhan  berpengaruh
positif  dan  tidak  signifikan
terhadap manajemen laba.
B. Kerangka Konseptual
Kerangka  konseptual  adalah  suatu  hubungan  atau  kaitan  antara  konsep
satu  terhadap  konsep  yang  lainnya  dari  masalah  yang  ingin  diteliti.  Kerangka
konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang
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lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau
teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang
dihubungkan dengan variabel yang diteliti.
Untuk dapat meminimalisasi  kewajiban pajak, dapat  dilakukan berbagai
cara,  baik  yang  masih  memenuhi  ketentuan  perpajakan  (lawful)  maupun  yang
melanggar peraturan perpajakan (unlawful), seperti tax avoidance dan tax evasion.
Perencanaan  pajak  umumnya  selalu  dimulai  dengan meyakinkan  apakah suatu
transaksi atau kejadian mempunyai dampak perpajakan. Apabila kejadian tersebut
mempunyai  dampak  pajak,  apakah  dampak  tersebut  dapat  diupayakan  untuk
dikecualikan atau dikurangi  jumlah pajaknya.  Selanjutnya,  apakah pembayaran
pajak tersebut dapat ditunda.  Salah satu perencanaan pajak adalah dengan cara
mengatur seberapa besar laba yang dilaporkan,  sehingga masuk dalam indikasi
adanya praktik manajemen laba.
Pada  umumnya,  perencanaan  pajak  merujuk  kepada proses  merekayasa
usaha transaksi wajib pajak agar utang pajak berada dalam jumlah yang minimal,
tetapi  masih  dalam  bingkai  peraturan  perpajakan.  Jadi  dengan  melakukan
perencanaan pajak, perusahaan dapat memperkecil jumlah laba perusahaan untuk
dapat memperoleh keuntungan pajak tanpa melakukan pelanggaran terhadap UU
perpajakan yang berlaku.
Dalam Penelitian Anggreani (2013) yang menyatakan perencanaan pajak
berpengaruh  signifikan  terhadap  manajemen  laba.  Hal  ini  dikarenakan
perencanaan pajak digunakan oleh perusahaan untuk meminimalkan pembayaran
pajak perusahaan sehingga perusahaan mendapat keuntungan pajak.
Dalam  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Ulfah  (2013)  meneliti  26
perusahaan manufaktur untuk menegetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap
manajemen laba pada tahun 2009 - 2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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perencanaan pajak memiliki pengaruh positif, semakin tinggi perencanaan pajak
maka semakin besar peluang perusahaan melalukan manajemen laba. Salah satu
perencanaan  pajak  adalah  dengan  cara  mengatur  seberapa  besar  laba  yang
dilaporkan, sehingga masuk dalam indikasi adanya praktik manajemen laba.
Berdasarkan  uraian  diatas  dan  hasil  penelitian  terdahulu,  maka  yang
menjadi  variabel  didalam  penelitian  ini  adalah  perencanaan  pajak  variabel
independen ( bebas ) dan manajemen labasebagai variabel dependen ( terikat ).




Hipotesis  merupakan  suatu  penjelasan  sementara  perilaku  atau  keadaan
tertentu yang telah terjadi.  Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari
penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian Juliandi (2014, hal. 44).
Berdasarkan  rumusan  masalah  serta  tujuan  penelitian  ini,  maka  dapat
diambil  hipotesis  dalam penelitian  ini  adalah  ada  pengaruh  perencanaan  pajak







Pendekatan  penelitian  yang  dugunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
dengan  menggunakan  pendekatan  asosiatif.  Menurut  Sugiono  (2016,  hal.55)
Pendekatan  asosiatif  adalah  pendekatan  yang  dilakukan  untuk  mengetahui
hubungan  atau  pengaruh  antara  dua  variabel  atau  lebih.  Dalam penelitian  ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh perencanaan pajakterhadap manajeman laba.
Jenis data  penelitian ini  berupa laporan data kuantitatif,  yaitu  berbentuk angka
dengan menggunakan instrument formal, standart, dan bersifat mengukur.
B. Definisi Operasional Variabel
Defenisi Operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi
variabel-variabel  dengan  konsep-konsep  yang  berkaitan  dengan  masalah
penelitian  dan  untuk  memudahkan  pemahaman  dalam  penelitian.  Defenisi
operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh
variabel  lain yakni  variabel  bebas.  Variabel  terikat  (Y) yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  manajemen  laba.  Manajemen  laba  adalah  upaya  manajer
perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam
laporan  keuangan  dengan  tujuan  untuk  mengelabui  stakeholder  yang  ingin
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 
Adapun ukuran manajemen laba dalam penelitian ini adalah distribusi laba
∆�
∆� = Perubahan Laba
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Eit = Laba perusahaan i tahun t
Eit-1 = Laba perusahaan i tahun t-1
MVEt-1 = market value of equity perusahaan i pada tahun t -1
2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas  (X) yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan Pajak
Perencanaan  pajak  (tax  planning)  merupakan  langkah  awal  dalam
melakukan  manajemen  pajak.  Pada  tahap  ini  dilakukan  pengumpulan  dan
penelitian  terhadap  peraturan  perpajakan  agar  dapat  diseleksi  jenis  tindakan
penghematan yang akan dilakukan. 
Rumus yang digunakan adalah:
Perencanaan Pajak
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan otomotif yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2013 sampai
tahun 2017.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2018 sampai
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9 Sidang Meja Hijau
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi  adalah  sekumpulan  yang  memiliki  kesamaan  dalam  satu  atau
beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut
Juliandi,  dkk (2014,  hal.  114)  populasi  merupakan totalitas  dari  seluruh unsur
yang ada dalam wilayah penelitian.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan 
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 yang berjumlah 
13 perusahaan. Berikut populasi perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013 sampai tahun 2017.
Tabel III.2
Populasi Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2013 sampai tahun 2017
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ASII Astra International Tbk
2 AUTO Astra Otoparts Tbk
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk
4 BRAM Indo Kardsa Tbk
5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk
6 GJTL Gajah Tunggal Tbk
7 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk
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8 INDS Indospring Tbk
9 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk
10 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk
11 NIPS Nipress Tbk
12 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk
13 SMSM Selamat Sempurna Tbk
Sumber :www.idx.co.id
2. Sampel
Menurut Sugiono (2012, hal. 116) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan
cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam
penelitian  sampel  yang  digunakan  dipenelitian  ini  ditentukan  dengan
menggunakan  teknik  penarikan  purposive  sampling, yaitu  teknik  pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang
sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitain terhadap karakteristik
sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut :
a. Perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Priode 2013-2017.
b. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (Annual
Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2013-2017.
c.  Perusahaan  tersebut  memiliki  data  yang  lengkap  sesuai  kebutuhan
peneliti.
d. Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk rupiah.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel sebagai 
berikut :
Tabel III.3
Sampel Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2013 sampai tahun 2017
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AUTO Astra Otoparts Tbk
2 GJTL Gajah Tunggal Tbk
3 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk
4 INDS Indospring Tbk
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5 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk
6 SMSM Selamat Sempurna Tbk
Sumber :www.idx.co.id
Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah 
disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 6 perusahaan.
E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data
bersifat kuantitatif,  sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari laporan
keuangan periode penelitian yang dimulai dari tahun 2013-2017.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder dimana data
tersebut  telah  disediakan  oleh  Bursa  Efek  Indonesia  yang  berupa  laporan
keuangan perusahaan otomotif selama periode 2013 sampai 2017.
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini  dikumpulkan  dengan  mendokumentasikan  dari  laporan  keuangan  pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, menurut Juliandi (2015, hal. 85) “analisis data kuantitatif adalah
analisis  data  terhadap  data-data  yang  mengandung  angka-angka  atau  numerik
tertentu”. Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut:
35
1. Regresi Linier Sederhana
Digunakan untuk meramalkan  Perencanaan Pajak terhadap  Mananjemen
Laba periode  sebelumnya  dinaikkan  atau  di  turunkan.  Dengan  menggunakan
persamaan regresi yaitu:
Keterangan :
Y= Variabel dependent (Manajemen Laba)
 = Konstanta
 = Koefesien Regresi
X1 = Variabel independent (Perencanaan Pajak)
=  Standart Eror
Penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi
klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam uji normalitas, uji 
multikoliniertas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.
2. Uji Asumsi Klasik Regresi Sederhana
Uji asumi klasik regresi berganda bertujuan “untuk melihat apakah dalam
model regresi  yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik.jika
model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai
rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis.”
Juliandi (2015, hal. 160) . Adapun syarat yang dilakukan untuk dalam uji asumsi
klasik  meliputi  uji  normalitas,  uji  multi  kolinearitas,  uji  heterokedastisitas,  uji
autokorelasi
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi,  variabel  dependen dan independennya  memiliki  distribusi  normal  atau
tidak.  Jika  data  menyebar  di  sekitar  garis  diagonal  dan  mengikuti  arah  garis
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diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam
model regresi penelitian cenderung normal.
Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada  nilai  probabilitasnya.  Data  adalah  normal,  jika  nilai  kolmogorov smirnov
adalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)).
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas  digunakan untuk mengetahui  apakah dalam model
regresi  linear  ditemukan  adanya  korelasi  yang  kuat  antara  variabel  independen
dengan ketentuan:
1) Jika nilai  tolerance<0,5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka
terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
2) Jika nilai  tolerence>0,5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka
tidak terdapat multikolinearitas yang serius.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji  heterokedastisitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model
regresi  terjadi  ketidaksamaan varians  dari  residual  dari  suatu pengamatan  lain.
Metode  informasi  dalam pengujian  heterokedastisitas  yaitu  metode  scatterplot.
Dasar pengambilan keputusan adalah :
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu  yang  teratur  (bergelombang,  melebar  kemudian  menyempit)
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.
3. Pengujian Hipotesis 
Menurut  Juliandi  (2015,  hal.  44)  hipotesis  adalah dugaan atau  jawaban
sementara  dari  pertanyaan  yang  ada  pada  perumusan  masalah  penelitian.  Jadi
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dapat  disimpulkan  bahwa  hipotesis  diperoleh  dengan  memprediksi  penelitian
terdahulu  sebagai  referensi  dalam  pembuktian  uji  hipotesis  berguna  untuk
mengetahui  apakah  secara  parsial  atau  simultan  memiliki  hubungan  antara
X1,,berpenaruh terhadap Y ada dua  jenis  koefesien  yang  dapat  dilakukan yaitu
dengan uji t 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)
Uji  t  dipergunakan  dalam penelitian  ini  untuk  mengetahui  kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas.
Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut :
Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
1) Bentukpengujiuan
H_0: rs  = 0,  artinya  tidak terdapat  hubungan antara variable  bebas (X)
dengan variable terikat (Y).
H_a: rs ≠0, artinya terdapat hubungan antara variable bebas (X) dengan
variable terikat (Y).
2) Kriteria pengambilan keputusan
H_0 diterima : jika -ttabel≤thitung≤ttabel, pada α = 5%, ds = n – k
H_0 ditolak : jika thitung≥ttabel atau -thitung≤t_tabel
4. Koefesien Detirminasi
Nilai  R-square  dari  koefesien  determinasi  digunakan  untuk  melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
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koefesien  determinasi  adalah  antara  0  dan 1.  Apabila  nilai  R-square,  semakin
mendekati  satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Dalam penelitian ini variable-variable penelitian diklasifikasikan menjadi
dua kelompok yaitu : varibale bebas (independent veriable) dan variable terikat
(dependent  variable).  Variable  bebas  dalam penelitian  ini  adalah  perencanaan
pajak. Sedangkan variable terikatnya adalah manajemen laba.
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-2017.
Penelitian  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  ada  Pengaruh perencanaan
pajak Terhadap manajemen laba Pada Perusahaan otomotif  Yang Terdaftar  Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017.
Adapun  jumlah  populasi  seluruh perusahaan otomotif  yang  terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 2013-2017 sebanyak 13 perusahaan. Namun
sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  sebanyak  6  perusahaan.  Berikut
nama-nama perusahaan yang menjadi objek penelitian ini sebagai berikut :
Tabel IV.1
Sampel Perusahaan pada Penelitian
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AUTO Astra Otoparts Tbk
2 GJTL Gajah Tunggal Tbk
3 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk
4 INDS Indospring Tbk
5 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk
6 SMSM Selamat Sempurna Tbk
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berikut  ini  adalah  data  laporan  keuangan  perusahaan  otomotif yang
terdaftar  di  bursa efek Indonesia selama periode 2013-2017 yang berhubungan
dalam penelitian ini diantaranya yaitu : 
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a. Manajemen Laba
Variabel  terikat  (Y)  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
manajemen laba. Manajemen laba dilakukan secara sengaja, dalam batasan untuk
mengarah  pada  suatu  tingkat  laba  yang  diinginkan.  Tindakan  ini  merupakan
tindakan manajer untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini
atas unit dimana manajer bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan
(penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.
Menururut  Fahmi (2013, hal. 279) manajemen laba didefinisikan sebagai
berikut:  Earnings  managemen (manajemen  laba)  adalah  suatu  tindakan  yang
mengatur laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama
oleh  manajemen  perusahaan  (company  management).  Tindakan  earnings
management  sebenarnya  didasarkan  oleh  berbagai  tujuan  dan  maksud-maksud
yang terkandung didalamnya.
Berikut  ini  adalah  hasil  perhitungan  manajemen  laba pada  perusahaan
otomotif yang terdaftar di bursa efek indonesia selama periode 2013-2017.
Tabel IV.2
Manajemen Laba Pada Perusahaan Otomotif






2013 2014 2015 2016 2017
AUTO -0,07 -0,10 -0,66 0,50 0,13
GJTL -0,89 1,25 -2,2 -3,00 -0,93
IMAS -0,31 -1,11 -0,67 13,23 -0,80
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INDS 0,10 -0,14 -0,98 24 1,28
PRAS -0,13 -0,15 -0,45 -1,33 0,5
SMSM 0,31 0,19 0,52 -0,22 0,11
Rata-rata -0,16 -0,01 -0,73 5,52 0,05
Sumber : Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan tabel  diatas dapat  di  lihat bahwa rata-rata manajeman laba
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014
sebesar -0.01 mengalami peningkatan dari tahun seelumnnya tahun 2013 sebesar
-0.16,  pada  tahun 2015 mengalami  penurunan dari  tahun sebelumnya  menjadi
-0.73 kemudian pada tahun 2016 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya
menjadi 5.52 dan pada tahun 2017 kembali mengalami penurunan menjadi 0.05. 
b. Perencanaan Pajak
Variabel  terikat  (X)  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
perencanaan pajak. Perencanaan pajak adalah usaha wajib pajak untuk mencapai
efisiensi  pembayaran  beban  pajak  dengan  meminimalisasi  pembayaran   beban
pajak dengan tidak melanggar ketentuan yang telah di tetapkan dalam peraturan
perpajakan atau undang-undang perpajakan.
Menurut  Suandy  (2011,  hal.  6)  pengertian  perencanaan  pajak  adalah:
Perencanaan  pajak  (tax  planning)  merupakan  langkah  awal  dalam  melakukan
manajemen  pajak.  Pada  tahap  ini  dilakukan  pengumpulan  dan  penelitian
terhadapperaturan  perpajakan  agar  dapat  diseleksi  jenis  tindakan  penghematan
yang akan dilakukan. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak adalah untuk
meminimumkan kewajiban pajak. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan  perencanaan pajak pada perusahaan
otomotif yang terdaftar di bursa efek indonesia selama periode 2013-2017.
Tabel IV.3
Perencanaan Pajak Pada Perusahaan Otomotif





n 2013 2014 2015 2016 2017
AUTO 0,83 0,87 0,74 0,75 0,77
GJTL 0,72 0,66 0,94 0,76 0,42
IMAS 1,04 -1,3 -0,11 1,38 -0,43
INDS 0,80 0,76 0,50 0,83 0,71
PRAS 0,81 0,73 0,75 -0,50 -0,75
SMSM 0,77 0,78 1,10 0,76 0,77
Rata-rata 0,83 0,42 0,65 0,66 0,25
Sumber : Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat bahwa rata-rata perencanaan pajak
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014
sebesar  0.42 mengalami  penurunan dari  tahun sebelumnya  tahun 2013 sebesar
0.83 pada tahun 2015 hingga tahun 2016 mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun  dimana  pada  tahun  2015  sebesar  0.65  pada  tahun  2016  mengalami
peningkatan menjadi 0.66 dan pada tahun 2017 mengalami  penurunan menjadi
0.25.
2. Statistik Deskriptif
Berikut  ini  data  penelitian  berupa  data  tabulasi  perencanaan  pajak  dan
manajemen laba yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang akan diolah menggunakan SPSS v. 24.00.
Tabel IV.4






N Valid 30 30
Missing 0 0
Mean ,5620 ,9327
Std. Error of Mean ,10691 ,92878
Median ,7600 -,1350
Mode ,76a ,50






a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Sumber : Data diolah SPSS Versi 24.0
Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa:
a. Perencanaan  pajak  berdasarkan  hasil  uji  statistik  deskriptif  nilai  mean
sebesar  0.5620 nilai maksimum sebesar  1.38 dan nilai  minimum sebesar
-1.30
b. Manajemen  laba  berdasarkan  hasil  uji  statistik  deskriptif  nilai  mean
sebesar 0.9327 nilai maksimum sebesar 24.00 dan nilai minimum sebesar
–3.00
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda.Yang
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini
meliputi  uji  normalitas,  uji  multikolinearitas,  uji   heterokedastisitas,  dan  uji
autokorelasi.
a Uji Normalitas
Uji  normalitas  bertujan  apakah  regresi,  variabel  dependen  dan  variabel
independen  keduanya  mempunyai  distribusi  normal  atau  tidak.  Model  regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
1) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar
disekitar garis diagonal tersebut.
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a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal  atau  grafik  histogramnya  menunjukkan  pola  distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Adapun uji normalitas yang dilakukan
oleh penulis adalah seperti gambar berikut:
Sumber : SPSS 24.00
Gambar IV.1 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan  gambar  IV.1  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  data  menyebar
mengikuti  garis  diagonal  artinya  data  antara  variabel  dependen  dan  variabel
independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji
asumsi normalitas hal ini berati penelitian ini bisa dilanjutkan
b Uji Multikolieniritas
Uji multikolinearitas  digunakan untuk mengetahui  apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan
ketentuan :
1) Bila  Tolerence  <  0,1  atau  sama  dengan  VIF  >  5  maka
terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
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2) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak
terdapat masalah multikolinearitas.
















B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -,214 1,284 -,166 ,869
Perencana
an Pajak
2,040 1,596 ,235 1,278 ,212 1,000 1,000
a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00
Dari tabel VI.5 dapat dilihat bahwa variabel  perencanaan pajak memiliki
nilai tolerance sebesar 0.1000 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.000 < 5. dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam
penelitian ini hal ini berati penelitian ini bisa dilanjutkan
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heterokedastisitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model
regresi,  terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  satu  pengamatan  ke
pengamatan  yang  lain.  Jika  variance dari  residual satu  pengamatan  ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas.  Ada beberapa  cara  untuk menguji  ada  atau  tidaknya  situasi
heteroskedastisitas  dalam  varian  error  terms  untuk  model  regresi.  Dalam
penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot). Dasar analisis
yaitu sebagai berikut :
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang
teratur maka telah terjadi heterokedastisitas.
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2) Jika  tidak  ada  pola  yang  jelas  serta  titik-titik
menyebar tidak teratur, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Dengan SPPS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas
sebagai berikut :
Gambar IV.2 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : SPSS 24.00
Bentuk  gambar  IV.2  diatas,  dapat  dilihat  bahwa  penyebaran  residual
adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada
titik-titik  atau  plot  yang  menyebar.  Berarti  berdasarkan  gambar  uji
heterokedastisitas  bahwa tidak terjadi heterokedastisitas hal ini berati  penelitian
ini bisa dilanjutkan
c Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier  ada  korelasi  antara  kesalahan  pengganggu  pada  periode  ke  t  dengan
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Salah  satu  cara  mengidentifikasikannya  adalah  dengan  melihat  nilai  Durbin
Watson (D-W) :
1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorealasi positif
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2) Jika  nilai  D-W  diantara  -2  sampai  +2  berarti  tidak  ada
autokorelasi
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative










1 ,235a ,055 ,021 5,03242 1,342
a. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak
b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : SPSS 24.00
Dari tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar
1.342. Dengan demikian tidak ada autokorelasi didalam model regresi karena DW
berada  diantara -2 sampai +2 berarti  tidal  ada autokorelasi artinya penelitian ini
bisa dilanjutkan
4. Analisis Data
a. Regresi Linier Sederhana
Model  regresi  linier  berganda  yang  digunakan  adalah  manajemen  laba
sebagai  variabel  dependen  perencanaan  pajak sebagai  variabel  independen.
Dimana  analisis  berganda  berguna  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  masing-
masing  variabel  dependen  terhadap  variabel  independen. Berikut  hasil
pengelolaan data dengan menggunakan SPSS versi 24.00
Tabel IV.7












B Std. Error Beta
1 (Constant) -,214 1,284 -,166 ,869
Perencana
an Pajak
2,040 1,596 ,235 1,278 ,212
a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00
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Dari tabel IV.7 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
1) Konstanta = -0.214
2) Perencanaan Pajak = 2.040
Hasil  tersebut  dimasukkan  kedalam  persamaan  regresi  linier  sederhana
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y = -0.214 + 2.0401
Jadi persamaan diatas bermakna jika :
1) Persamaan  regresi  berganda  diatas,  diketahui  mempunyai
konstanta  sebesar  -0.214 dengan  tanda  negatif.  menunjukkan  bahwa
jika independen yaitu  perencanaan pajak dalam keadaan konstan atau
tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka manajemen laba
(Y) adalah sebesar -0.214.
2) Perencanaan  pajak mempunyai  koefesien  regresi  sebesar  2.040.
menyatakan bahwa apabila perencanaan pajak ditingkatkan 1% (dengan
asumsi  bahwa nilai  koefisien  variabel  lain  tetap  atau  tidak  berubah)
maka  nilai  manajemen  laba akan  meningkat  sebesar  2.040.  Namun
sebaliknya,  jika  perencanaan  pajak turun 1% (dengan asumsi  bahwa
nilai  koefisien  variabel  lain  tetap  atau  tidak  berubah),  maka  akan
menurunkan manajemen laba sebesar 2.040.
b. Pengujian Hipotesis
Uji  t  digunakan  dalam  penelitian  ini  digunakan  untuk  mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan
untuk  menguji  apakah  variabel  bebas  (X)  secara  parsial  atau  individual
mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).
Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Dimana :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
Bentuk pengujian :
1) H0 :  rs =  0,  artinya  tidak  terdapat  hubungan  signifikan  antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
2) Ha :  rs ≠ 0,  artinya  terdapat  hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :
1) H0 diterima apabila – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%. Df = n – 2
2) H0 ditolak apabila thitung> ttabel atau –thitung< -ttabel
Berdasarkan  hasil  pengelolaan  data  dengan  SPSS  versi  24.00  maka
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut:
Tabel IV.8












B Std. Error Beta
1 (Constant) -,214 1,284 -,166 ,869
Perencana
an Pajak
2,040 1,596 ,235 1,278 ,212
a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00
Uji  t  digunakan untuk mengetahui  apakah  perencanaan  pajak berpengaruh
secara  individual  (parsial)  mempunyai  hubungan  yang  signifikan  atau  tidak
terhadap manajemen laba. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat  0,05 dengan
nilai t untuk n = 30 – 1 = 29 adalah 2.045.  1.278 dan  2.045.
 diterima jika : -2.045  2.045 pada α = 5%
 ditolak jika :  2.045, atau  -2.045
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Nilai  untuk variabel ukuran perusahaan adalah 1.278 dan  dengan α = 5%
diketahui sebesar 2.045. dengan demikian   lebih kecil dari   dan nilai signifikan
ukuran  perusahaan sebesar  0.212 > 0.05  artinya  dari  hasil  tersebut  didapat
kesimpulan  bahwa  H0 dierima (Ha  ditolak) menunjukkan  bahwa  tidak ada
pengaruh  positif dan  tidak  signifikan  antara  perencanaan  pajak terhadap
manajemen  laba  pada  perusahaan  otomotif  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia.
c. Uji Koefisien Determinasi (R-square)
Nilai  R-square  dari  koefisien  determinasi  digunakan  untuk  melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
koefisien  determinasi  adalah  antara  0  dan  1.  Apabila  nilai  R-square  semakin
mendekati  satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya :
Tabel IV.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb






1 ,235a ,055 ,021 5,03242 1,342
a. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak
b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: SPSS versi 24
D = R2 X 100%
D = 0.056 X 100%
    = 5.6%
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar
5.6 yang berarti 5.6% dan hal ini menyatakan bahwa variabel perencanaan pajak
sebesar 5.6% untuk mempengaruhi variabel  manajemen laba. Selanjutnya selisih
100% -  5.6% =  94.4%. hal ini menujukkan  94.4% tersebut adalah variabel lain
yang tidak berkontribusi terhadap penelitian manajemen laba.
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B. Pembahasan
Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori,  pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan  hasil  penelitian  sebelumnya  serta  pola  perilaku  yang  harus
dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini yang akan dibahas dalam
analisis hasil temuan penelitian ini adalah : 
Berdasarkan  penelitian  yang  diperoleh  mengenai  pengaruh  perencanaan
pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek  Indonesia,  hasil  uji  hipotesis  menunjukkan  bahwa  nilai   untuk  variabel
ukuran perusahaan adalah 1.278 dan   dengan  α = 5% diketahui sebesar 2.045.
dengan demikian  lebih kecil dari  dan nilai signifikan ukuran perusahaan sebesar
0.212 > 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 dierima (Ha
ditolak) menunjukkan  bahwa  tidak ada  pengaruh  positif dan  tidak  signifikan
antara  perencanaan  pajak terhadap  manajemen  laba  pada  perusahaan  otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  perencanaan  pajak  yang  dibuat  oleh
perusahaan  tidak  dapat  meningkatkan  menajemen  laba  yang  dilakukan  oleh
perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan melakukan perencanaan pajak yang tepat
dan legal, perusahaan akan mendapatkan laba bersih yang rasional dan lebih besar
apabila  dibandingkan  jika  perusahaan  tidak  melakukan  perencanaan  pajak.
Meningkatnya laba bersih yang diakibatkan perusahaan melakukan perencanaan
pajak,  maka  akan  meningkatkan  pula  ekuitas  perusahaan,  baik  dalam  modal
saham  yang  meningkat  karena  perusahaan  yang  sehat,  laba  yang  dibagi
perusahaan  yang  meningkat  dan  dana  cadangan  yang  tersisa  dari  kegiatan
perusahaan pada tahun akuntansi dan pada akhirnya perusahaan tidak melakukan
melakukan manajamen laba. 
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Dengan perusahaan melakukan perencanaan pajak maka nilai beban pajak
tangguhan  yang  di  akan  di  tanggung  perusahaan  akan  rendaha  akan
mengakibatkan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin
rendah.
Penelitian  ini  sejalan  dengan  hasil  penelitian  terdahulu  yang  dilakukan
oleh Dwi Kusuma (2018) yang menyimpulkan bahwa Tax planning (perencanaan
pajak) tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.
Penelitian  ini  di  dukung  oleh  dengan  hasil  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan  oleh  Feri  Adiatama  dan  Anna  Purwaningsih (2014) yang
menyimpu;lkan  bahwa  perencanaan  pajak  tidak  berpengaruh  positif  terhadap
manajemen laba.
Penelitian  ini  di  dukung  oleh  dengan  hasil  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan  oleh  Enny  Indrianti,  Nurhidayati  dan  Junaidi (2017) yang






Berdasarkan  data  yang  diperoleh  maupunn  analisis  data  yang  telah
dilakukan serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,  maka
dapat  ditarik  kesimpulan  mengenai  Pengaruh  perencanaan  pajak  terhadap
manajemen  laba  pada  perusahaan  otomotif  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia  adalah  berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  bahwa  tidak  adanya
pengaruh positif dan tidak signifikan pada perencanaan pajak Terhadap terhadap
manajemen  laba  pada  perusahaan  otomotif  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia.
B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan  diatas,  maka  dalam  hal  ini  penulis  dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Hendaknya pihak manajemen dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
melakukan  perencanaan  pajak  dengan  tepat  dan  tentunya  tidak  melanggar
peraturan perundang-undangan, sehingga wajib pajak akan mendapat banyak
keuntungan  antara  lain  beban  pajak  berada  dalam  posisi  minimal,
meningkatnya ekuitas, sekaligus terhindar dari sanksi perpajakan.
2. Untuk  peneliti  selanjutnya,  hendaknya  menambah  variabel  yang
mempengaruhi  manajemen  laba dan  menambah  waktu  penelitian  untuk
memperoleh hasil yang maksimal.
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